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CIREBON - Guna mengantisipasi potensi kerawanan yang kerap terjadi di pagi
hari, terutama saat aktivitas masyarakat dan pelajar meningkat, jajaran Polsek
Lemahabang Polresta Cirebon secara proaktif melaksanakan kegiatan
pengaturan lalu lintas di sejumlah titik rawan. Salah satu fokus utama adalah di
pertigaan Cipeujeuh, yang pada Selasa pagi (07/04/2026) terpantau ramai oleh
personel kepolisian yang bertugas.

Pagi hari merupakan periode krusial yang identik dengan jam sibuk lalu lintas.



Peningkatan volume kendaraan, ditambah dengan mobilitas pelajar yang menuju
sekolah, berpotensi memicu berbagai permasalahan. Mulai dari kemacetan yang
mengganggu kelancaran arus, hingga risiko kejahatan jalanan seperti pencurian
dengan kekerasan, kecelakaan lalu lintas (laka lantas), bahkan potensi tawuran
antar pelajar.

Dalam pelaksanaan kegiatan pengaturan lalu lintas tersebut, anggota Polsek
Lemahabang tidak hanya mengendalikan arus kendaraan. Mereka juga secara
aktif memberikan pesan-pesan kamtibmas kepada para pengguna jalan raya.
Himbauan utama yang disampaikan adalah pentingnya mematuhi peraturan lalu
lintas. Ditekankan bahwa dengan disiplin berlalu lintas, angka kecelakaan di jalan
raya dapat diminimalisir secara signifikan, menciptakan lingkungan berkendara
yang lebih aman bagi semua.

Kapolresta Cirebon Kombes Pol Imara Utama, SH., SIK., MH., melalui Kapolsek
Lemahabang Kompol Dr. Yuliana, SAB., M.Si., menjelaskan bahwa kegiatan
pengaturan lalu lintas di pagi hari merupakan wujud nyata dari upaya kepolisian
dalam memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat. Ia menegaskan
bahwa tujuan dari pengaturan ini lebih dari sekadar mengurai kemacetan dan
mencegah kecelakaan. Kegiatan ini juga berfungsi sebagai sarana edukasi publik
mengenai urgensi mematuhi aturan berlalu lintas.

Lebih lanjut, Kompol Yuliana menekankan bahwa seluruh rangkaian kegiatan ini
merupakan upaya konkret Kepolisian dalam menjalankan tiga pilar utamanya:
melindungi, mengayomi, dan melayani masyarakat. Dengan kehadiran polisi di
titik-titik rawan, diharapkan masyarakat merasa lebih aman dan nyaman dalam
beraktivitas sehari-hari.


